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Abstrak 
Pemenuhan pangan yang beragam, bernilai gizi, seimbang, dan aman (B2SA) merupakan aspek fundamental dalam mendukung kualitas 

hidup setiap individu, termasuk anak-anak yang diasuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA). Program pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang untuk memperkuat ketahanan pangan sekaligus mendorong kemandirian ekonomi LKSA Muhammadiyah Al -
Iman Wuluhan melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan serta pelatihan pengolahan pangan berbasis hasil budidaya . Program 

melibatkan 25 peserta yang terdiri atas 2 pengasuh, 3 pengurus, dan 20 anak asuh.  Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan g izi dan 

pola konsumsi pangan sehat, pelatihan budidaya akuaponik (ikan lele dan kangkung), pengolahan produk pangan (nugget lele dan stik 

kangkung), serta manajemen pemasaran dan branding produk. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahua n 
dan keterampilan peserta, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test sebesar 40 menjadi 80 pada post-test (peningkatan 100%). 

Luaran fisik program berupa 3 unit instalasi akuaponik sistem drum, produk olahan nugget lele dan stik kangkung dengan kemasan 

berlabel, serta media promosi sederhana. Program ini tidak hanya meningkatkan ketersediaan pangan bergizi dan aman bagi anak asuh, 

tetapi juga membuka peluang pendapatan tambahan melalui penjualan produk olahan. Pendampingan berkelanjutan dan sinergi denga n 
pemerintah daerah mendukung keberlanjutan program. Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan sekaligus 

kemandirian ekonomi LKSA dan berpotensi direplikasi pada lembaga sejenis lainnya.  

Kata Kunci: ketahanan pangan, LKSA, akuaponik, pangan B2SA, kemandirian ekonomi 

 

Abstract 

The availability of diverse, nutritious, balanced, and safe food (B2SA) is a fundamental 

need, especially for children in child welfare institutions. This community service 

program aimed to enhance food security and economic self-sufficiency at 

Muhammadiyah Al-Iman Child Welfare Institution in Wuluhan through yard utilization 

and aquaponic-based food processing training. The program involved 25 participants, 

including 2 caregivers, 3 administrators, and 20 foster children.  The activities included 

nutrition counseling, aquaponic cultivation training (catfish and water spinach), food 

processing training (catfish nuggets and water spinach sticks), and product marketing 

and branding management. Evaluation results showed a significant improvement in 

participants’ knowledge and skills, indicated by an increase in the average pre-test score 

from 40 to 80 in the post-test (100% improvement).  The physical outputs included three 

drum-based aquaponic units, packaged value-added food products with labels, and 

simple promotional media. The program successfully improved nutritious food 

availability and generated additional income opportunities. Ongoing mentoring and 

collaboration with local government agencies ensure sustainability. This model is 

effective in strengthening both food security and economic resilience and has potential 

for replication in similar institutions. 
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I. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan esensial sekaligus hak dasar setiap individu yang harus dipenuhi, 

karena berperan penting dalam menentukan mutu sumber daya manusia. Oleh sebab itu, 

ketersediaannya perlu dijaga baik dari aspek jumlah maupun kandungan gizinya (Salasa, 2021). Secara 

umum, pemenuhan kebutuhan pangan manusia mencakup konsumsi yang beragam, meliputi sumber 

karbohidrat, lauk sebagai sumber protein, sayuran, buah-buahan, serta air sebagai komponen utama 

(Mursalat et al., 2023). Permasalahan pangan memiliki karakter yang multidimensional dan kompleks, 

karena mencakup seluruh rantai sistem mulai dari produksi hingga distribusi serta melibatkan berbagai 

sektor pembangunan. Hal ini disebabkan pangan merupakan sumber keberlangsungan hidup dan 

kebutuhan utama bagi setiap manusia (Aziza, 2019). Ketersediaan pangan menjadi kebutuhan dasar 

yang harus terpenuhi setiap hari agar individu memiliki energi yang memadai untuk menjalankan 

aktivitasnya secara optimal (Sugiyanto, Nurhadi and Pintakami, 2022). Sumber pangan dapat diperoleh 

dengan memanfaatkan lahan yang terdapat disekitar rumah dan tidak hanya memperoleh dari penjual 

di pasar atau di tempat lainnya (Wibisono et al., 2021). Menurut Hidayat et al. (2020) menyatakan 

bahwa pemenuhan kebutuhan pangan harus ditopang oleh ketersediaan komoditas tanaman pangan 

yang mencukupi, sehingga upaya perluasan area tanam menjadi salah satu langkah yang diperlukan. 

Pemenuhan kebutuhan pangan dengan kualitas terbaik dan terjangkau merupakan hal mendasar yang 

harus dipenuhi oleh setiap manusia (Agusta, 2020). Pangan yang berkualitas tidak akan hanya 

menghilangkan rasa lapar tetapi juga akan membangun tubuh yang sehat, prima, dan cerdas (Sulastri 

and Purwani, 2022). Pemenuhan pangan dengan kondisi demikian sangat dibutuhkan oleh seluruh 

tingkatan umur seseorang termasuk di dalamnya adalah anak-anak dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan kecerdasan otak, utamanya bagi mereka yang hidup pada lembaga-lembaga sosial anak 

(Fajriani et al., 2024). 

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah Muhammadiyah Children Center 

atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Muhammadiyah Al-Iman yang berlokasi di Desa 

Dukuh Dempok, Kecamatan Wuluhan. Lembaga ini merupakan salah satu Amal Usaha 

Muhammadiyah bidang sosial (AUMSos) di Kabupaten Jember yang berfokus pada pelayanan sosial 

kemasyarakatan. LKSA Muhammadiyah Al-Iman membina anak-anak dari berbagai latar belakang 

permasalahan, seperti anak yatim, anak dengan konflik keluarga, maupun anak yang merantau akibat 

kondisi rumah tangga yang kurang mendukung. Sebagian besar anak asuh berasal dari keluarga dengan 

kondisi sosial ekonomi terbatas, sehingga memiliki keterbatasan dalam memperoleh akses 

keterampilan dan pembinaan untuk menunjang kemandirian di masa depan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Muliadi, Andayani and Ashari (2021) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak berperan 

dalam memberikan pengasuhan bagi anak yang tidak dapat memperoleh pengasuhan optimal dari keluarga 

inti maupun keluarga besar. Lebih lanjut Sungkono (2021) menjelaskan bahwa Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak berfungsi sebagai pusat layanan dalam melakukan pemulihan, perlindungan, pengembangan, 

pencegahan, konsultasi serta pusat pengembangan keterampilan anak-anak remaja. Sesuai dengan peran 

tersebut, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh 

melalui proses pembinaan, pendidikan, pendampingan, serta pemberian perhatian dan kasih sayang. Upaya 

ini bertujuan untuk mengembangkan potensi anak, baik dari aspek minat, bakat, keterampilan, maupun 

kecakapan hidup (Hidayat, 2016). Dengan demikian, anak asuh diharapkan mampu tumbuh menjadi 

individu yang memberikan manfaat bagi masyarakat, agama, dan bangsa. 
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Gambar 1. Lokasi LKSAM Al-Iman Wuluhan Gambar 2. Kegiatan pertemuan triwulan pengurus 

LKSAM Al-Iman Wuluhan 

Saat ini LKSAM Al-Iman membina sebanyak 27 anak asuh yang terdiri atas 13 anak laki-laki dan 14 

anak perempuan, dengan komposisi pendidikan meliputi 1 balita, 12 siswa sekolah dasar, 8 siswa sekolah 

menengah pertama, dan 6 siswa sekolah menengah atas. Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, lembaga 

ini masih bergantung pada dukungan dan bantuan dari para donatur, baik yang berasal dari lingkungan 

Muhammadiyah maupun masyarakat sekitar. Namun demikian sumbangan donatur ini tidak dapat diprediksi 

pada setiap bulannya, sehingga LKSAM Al-Iman perlu mengelola segala bentuk donasi yang diberikan 

dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan harian dari peserta asuh. Sebagian besar anak asuh berada 

pada fase tumbuh kembang, sehingga memerlukan pemenuhan kebutuhan pangan yang memadai, baik dari 

aspek kandungan gizi maupun jaminan keamanannya. Dalam memenuhi kebutuhan pangan harian, 

LKSAM Al-Iman mengandalkan bahan pangan yang diperoleh dari pasar, sehingga dalam pemenuhan 

bahan pangan tersebut masih belum mendapatkan kualitas yang terjamin. Sedangkan pemenuhan gizi 

dan keamanan pangan dari anak-anak LKSAM Al-Iman perlu mendapatkan perhatian lebih untuk 

mendukung kesehatan dan produktivitas anak-anak dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil wawancara dangan pihak pengurus LKSAM Al-Iman, menyebutkan bahwa selama 

ini anak-anak telah mendapatkan pelatihan dan pembinaan tentang pengelolaan taman bacaan, 

bimbingan konseling serta al-islam dan kemuhammadiyahan yang bertujuan untuk melahirkan alumni 

yang berakhlak mulia dan memiliki wawasan yang luas. Sedangkan masih belum ada kegiatan pelatihan 

dan pembinaan yang mengarah pada bidang pertanian dan pangan yang dapat mendukung pemenuhan 

kebutuhan gizi dan kemandarian pangan dari LKSAM Al-Iman. 

  

Gambar 3. Pelatihan pengelolaan taman bacaan 

LKSAM Al-Iman Wuluhan 

Gambar 4. Kegiatan bimbingan konseling 

LKSAM Al-Iman Wuluhan 
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Gambar 5. Kegiatan mengaji bersama 

LKSAM Al-Iman Wuluhan 

 

Luasan Kompleks LKSAM Al-Iman Wuluhan yakni sekitar 5000 m2. Berdasarkan hasil observasi 

tim pengabdian kepada masyarakat dilapangan, LKSAM Al-Iman Wuluhan memiliki halaman yang 

cukup luas, namun pemanfaatannya untuk mendukung pemenuhan kebutuhan pangan anak asuh masih 

belum optimal. Sehingga, alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk pemenuhan gizi dan 

kemandirian pangan LKSAM Al-Iman Wuluhan adalah dengan memanfaatkan halaman tersebut 

melalui budidaya tanaman dan ikan. Nugraheni et al. (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan sekitar 

untuk kegiatan budidaya tanaman dan perikanan berpotensi memberikan keuntungan apabila dikelola secara 

optimal. Hasil produksi tersebut dapat diolah menjadi berbagai produk pangan yang tidak hanya 

meningkatkan kandungan gizi, tetapi juga memiliki nilai tambah ekonomi sebagai sumber pendapatan 

(Fitriyani et al., 2022).  

Keterbatasan pendanaan yang dimiliki LKSAM Al-Iman Wuluhan menjadikan upaya menuju 

kemandirian finansial sebagai prioritas penting agar lembaga tidak sepenuhnya bergantung pada bantuan 

donatur. Oleh karena itu, diperlukan alternatif sumber pendapatan serta kegiatan produktif yang dapat 

mendukung ketahanan pangan guna memastikan keberlanjutan pemenuhan kebutuhan dan pelaksanaan 

program lembaga. Oleh karena itu berdasarkan permasalahan terkait pemenuhan gizi, keamanan pangan, 

pemanfaatan lahan yang belum optimal dan peningkatan pendapatan, program pengabdian ini bertujuan 

mengintegrasikan konsep Pangan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA) ke dalam kegiatan 

pemberdayaan mitra. Program Pangan B2SA dilakukan untuk meningkatkan kemandirian pangan, 

pendapatan dan memperbaiki pola konsumsi pangan agar tercipta anak-anak yang sehat, aktif, dan produktif 

(Pellokila and Picauly, 2021; Nur and Dodo, 2021). Sehingga nantinya Program Pangan B2SA diharapkan 

dapat meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi dari LKSAM Al-Iman Wuluhan. 

Urgensi pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini didasarkan pada kondisi riil 

mitra yang menghadapi keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, ketergantungan pada donasi yang tidak 

menentu, serta belum optimalnya pemanfaatan lahan pekarangan yang tersedia. Ketahanan pangan pada 

lembaga sosial seperti LKSA tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bahan pangan, tetapi juga 

menyangkut aspek kualitas gizi, keamanan pangan, keberlanjutan pasokan, dan kemandirian ekonomi 

lembaga. Tanpa intervensi yang terstruktur dan berbasis pemberdayaan, kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan kerentanan gizi serta ketidakstabilan finansial dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

implementasi Program Pangan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA) melalui pendekatan 

budidaya akuaponik dan pengolahan produk bernilai tambah menjadi strategi yang relevan dan solutif untuk 

memperkuat ketahanan pangan sekaligus membangun kapasitas ekonomi produktif di lingkungan LKSA 

https://comdev.pubmedia.id/
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Muhammadiyah Al-Iman Wuluhan. Program ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong 

kemandirian pangan berbasis masyarakat dan optimalisasi sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

 

II. METODE 

2.1 Analisis Situasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara mendalam dengan pengurus LKSA Muhammadiyah Al-Iman Wuluhan. Hasil analisis situasi 

menunjukkan bahwa:   

1. Kebutuhan pangan harian masih bergantung pada pembelian di pasar dan donasi yang tidak menentu.   

2. Pemanfaatan lahan pekarangan seluas ±5000 m² belum optimal.   

3. Pengetahuan mitra terkait konsep Pangan Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) masih rendah.   

4. Belum terdapat kegiatan produktif yang mendukung kemandirian ekonomi lembaga.   

Identifikasi masalah tersebut menunjukkan perlunya intervensi berbasis pemberdayaan yang mampu 

meningkatkan ketahanan pangan sekaligus membuka peluang ekonomi produktif bagi LKSA. 

 

2.2 Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim menyusun program intervensi berbasis konsep B2SA dengan 

pendekatan hulu–hilir. Program dirancang melibatkan 25 peserta, terdiri atas 2 pengasuh, 3 pengurus, dan 

20 anak asuh LKSA. Perencanaan program meliputi:   

1. Penyusunan modul penyuluhan gizi dan pola konsumsi B2SA.   

2. Perancangan sistem budidaya akuaponik sederhana berbasis drum (ikan lele dan kangkung).   

3. Penyusunan SOP pengolahan produk (nugget lele dan stik kangkung) berbasis prinsip CPPOB.   

4. Perancangan desain kemasan dan konsep branding produk.   

5. Penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta.   

 

2.3 Implementasi Program 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 2 Februari 2025 melalui beberapa tahapan kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Penyuluhan Gizi dan Pola Konsumsi B2SA: Memberikan edukasi mengenai pentingnya konsumsi 

pangan beragam, bergizi, seimbang, dan aman untuk mendukung kesehatan dan produktivitas anak asuh.  

2. Pelatihan Budidaya Akuaponik: Peserta dilatih membuat dan mengelola instalasi akuaponik sistem drum 

dengan komoditas ikan lele dan tanaman kangkung. Kegiatan meliputi persiapan media, penebaran benih, 

penanaman kangkung, serta pemeliharaan sistem. 

3. Pelatihan Pengolahan Produk Bernilai Tambah: Dilaksanakan praktik pembuatan nugget lele dan stik 

kangkung sebagai diversifikasi produk hasil budidaya. Proses dilakukan menggunakan teknologi 

sederhana yang aplikatif dan sesuai fasilitas mitra. 

4. Pelatihan Manajemen Pemasaran dan Branding: Peserta diberikan pemahaman tentang strategi 

pemasaran, penentuan harga, desain kemasan, serta pembuatan identitas merek untuk meningkatkan daya 

saing produk.   

Luaran implementasi program berupa 3 unit instalasi akuaponik sistem drum serta produk olahan 

dalam kemasan berlabel. 
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2.4 Evaluasi Program 

Evaluasi dilakukan secara bertahap guna menjamin pelaksanaan kegiatan pengabdian tetap selaras 

dengan rencana yang telah disusun. Beberapa evaluasi pelaksanaan program yang akan dilakukan sebagai 

berikut: (1) Evaluasi pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan dilakukan dengan melihat kehadiran dan 

partisipasi aktif mitra saat pelaksanaan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (2) Evaluasi 

keefektifan metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melihat peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra setelah dilaksanakannya program pengabdian kepada masyarakat, dan (3) Evaluasi 

kemajuan target capaian luaran yang direncanakan oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. 

 

2.5 Strategi Keberlanjutan 

Sebagai upaya menjaga keberlanjutan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, tim pelaksana 

merencanakan beberapa tindak lanjut, diantaranya: (1) Tim pelaksana melakukan komunikasi, koordinasi, 

serta pendampingan secara berkelanjutan kepada mitra LKSAM Al-Iman Wuluhan, (2) Tim pelaksana 

bersama-sama LKSAM Al-Iman Wuluhan akan melakukan pengawasan hasil budidaya, pengolahan dan 

pemasaran produk yang dihasilkan, (3) Tim pelaksana secara rutin akan memberikan pelatihan manajemen 

mutu produksi serta pemasaran, dan (4) Tim pelaksana akan melakukan sinergitas dan kemitraan strategis 

bersama pemerintah daerah melalui Dinas Tanaman Pangan, Hortikulturan dan Perkebunan serta Dinas 

Kesehatan untuk bisa meningkatkan hasil budidaya, pengolahan dan pemasaran yang dihasilkan oleh mitra. 

Hal ini akan meningkatkan produktivitas mitra dalam memproduksi dan mengkonsumsi produk pangan 

B2SA, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi bagi mitra dan kedepannya diharapkan 

dapat mendukung pemerintah daerah dalam memperbaiki kebutuhan gizi dan pola konsumsi pangan di 

Kabupaten Jember. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Regulasi melalui Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menetapkan 

kewajiban pemerintah dan masyarakat untuk melindungi serta menjamin pemenuhan hak-hak anak. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak hadir untuk memberi perlindungan anak sesuai UU yang berlaku 

tersebut salah satunya adalah LKSAM Al-Iman Wuluhan. LKSAM ini membutuhkan pendampingan terkait 

pemenuhan gizi, keamanan pangan, pemanfaatan lahan yang belum optimal dan peningkatan pendapatan 

agar dapat memenuhi gizi anak-anak asuh disana dan menjadi LKSA yang mandiri secara finansial dengan 

memanfaatkan lahan secara maksimal. 

Pada hari Ahad, 2 Februari 2025 Pukul 09.00-12.00 dilakukan penyuluhan dan pelatihan tentang 

implementasi Program Pangan B2SA melalui penyediaan bahan pangan dari hulu hingga hilir. Implementasi 

program pangan B2SA dimulai dengan penyuluhan tentang gizi dan pola konsumsi pangan yang baik, 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan budidaya akuaponik, pengolahan produk nugget ikan lele dan stik 

kangkong, manajemen pemasaran dan strategi branding produk. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini 

dibuka dengan pre-test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mitra terkait ketahanan pangan, 

budidaya akuaponik, nugget lele dan stik kangkong yang nantinya akan diberikan kepada pengelola dan 

anak-anak di LKSAM Al-Iman Wuluhan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 20 soal yang diberikan 

rata-rata memiliki nilai 40-50, yang artinya pemahaman mitra masih kurang terkait program pangan B2SA. 

Selanjutnya tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat memberikan penyuluhan terkait gizi dan pola 

konsumsi pangan yang baik untuk meningkatkan pemahaman mitra terkait makanan yang bergizi dan 

seimbang, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kesehatan mitra (Nopiyanto et al., 2020). 
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Gambar 6. Penyuluhan Gizi dan Pola Konsumsi Pangan yang Baik 

Setelah pelaksanaan edukasi mengenai gizi dan pola konsumsi pangan yang sehat, kegiatan 

dilanjutkan dengan pelatihan budidaya sistem akuaponik. Akuaponik merupakan metode integrasi antara 

budidaya ikan (akuakultur) dan tanaman tanpa tanah (hidroponik) dalam satu sistem yang saling 

mendukung. Sistem ini memanfaatkan peran bakteri alami untuk mengonversi limbah dan sisa pakan ikan 

menjadi unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman (Zidni et al., 2019). Pada pelatihan ini digunakan ikan 

lele sebagai komoditas budidaya, mengingat permintaannya di Kabupaten Jember cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. Sedangkan sayuran yang ditanam adalah kangkung karena kangkung adalah sayuran yang 

mudah dibudidayakan dan mudah untuk tumbuh. Pelatihan budidaya akuaponik dapat dilihat pada Gambar 

7. 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7. Pelatihan Budidaya Akuaponik 

Pelatihan budidaya akuaponik dimulai dengan menyiapkan drum air yang telah diberi lubang-lubang 

di atas drum untuk menanam kangkung, kemudian dilakukan pemotongan batang sayur kangkung disisakan 

akarnya untuk kemudian ditanamkan kedalam lubang-lubang di atas drum, selanjutnya dilakukan pengisian 

air dan ikan lele pada drum yang telah ditambahkan tanaman kangkung. Pelatihan budidaya akuaponik ini 

diharapkan menghasilkan sayur kangkung dan ikan lele yang dapat dikonsumsi langsung oleh mitra LKSAM 

Al-Iman Wuluhan dan lebih lanjut dapat diolah kembali sebagai produk hilir bernilai tambah.  

Pelatihan selanjutnya yaitu terkait pembuatan olahan produk nuget lele dan stik kangkung. Anak-anak 

asuh, pengurus dan pengasuh LKSAM Al-Iman Wuluhan sangat antusias mengikuti rangkaian kegiatan 

pelatihan ini, yang belum pernah mereka dapat sepenuhnya. Nuget lele yang dibuat dapat diambil dari hasil 

panen pada budiaya akuaponik. Ikan lele hasil panen dipisahkan dagingnya, kemudian digiling dan 

dicampurkan dengan bumbu halus yang telah disiapkan. Adonan yang telah homogen selanjutnya dikukus 

selama ±30 menit hingga matang, kemudian didinginkan dan dipotong sesuai ukuran yang diinginkan. 

Potongan tersebut dilapisi telur dan tepung roti sebelum proses penyimpanan. Produk nugget dapat disimpan 

dalam wadah tertutup rapat dan diletakkan di lemari pendingin untuk menjaga daya simpannya. Pelatihan 

pembuatan produk stik kangkung diberikan menggunakan teknologi sederhana yang dapat diterapkan 

menggunakan peralatan dapur yang tersedia di LKSAM Al-Iman Wuluhan. Pembuatan stik kangkung 

Pemotongan batang 

kangkung 

Pengisian batang kangkung 

pada drum akuaponik 
Pengisian air dan ikan lele 

pada drum akuaponik 
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diawali dengan menghaluskan daun kangkung menggunakan blender. Hasil halusan tersebut kemudian 

dicampurkan dengan tepung terigu, mentega, kuning telur, garam, dan kaldu ayam hingga membentuk 

adonan yang kalis. Adonan selanjutnya digiling menggunakan alat pencetak mie dan dipotong memanjang 

sesuai ukuran yang diinginkan. Potongan adonan kemudian digoreng dalam minyak panas hingga matang 

dan kering. 

 

 

 

 

 

 

        
 

 

 

Gambar 8. Pelatihan Pembuatan Nugget Lele dan Stik Kangkung 
Setelah dilakukan pelatihan pembuatan produk olahan hasil dari budidaya akuaponik, selanjutnya 

dilakukan pelatihan manajemen pemasaran dan branding produk kepada mitra sebagai upaya untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian mitra dalam mengelola pemasaran produk hasil olahan dan 

budidaya akuaponik. Melalui pelatihan ini, mitra diharapkan memahami berbagai strategi pemasaran yang 

efektif dan mampu mengimplementasikannya sesuai dengan karakteristik pasar yang akan dituju. Selain itu, 

pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat identitas produk melalui konsep branding yang tepat untuk 

LKSAM Al-Iman Wuluhan, sehingga produk lebih mudah dikenali, dipercaya, dan dapat dipasarkan. 

Dengan kemampuan pemasaran dan membangun branding yang baik, mitra akan dapat menyampaikan nilai 

dan keunggulan produk kepada konsumen. Hal ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan penjualan, 

serta mendorong kemandirian ekonomi secara berkelanjutan (Sya’baniah et al., 2025). 

Pada akhir pelatihan dilakukan post-test, hasil postes menunjuukan nilai yang memuaskan, yang 

menunjukkan bahwa mitra LKSAM Al-Iman Wuluhan telah memiliki peningkatan pemahaman terkait gizi 

dan pola pangan yang baik, budidaya akuaponik, pengolahan nugget lele dan stik kangkung serta manajemen 

pemasaran dan branding produk diamana penyuluhan dan pelatihan tersebut dapat mendukung program 

ketahanan pangan di LKSAM Al-Iman Wuluhan. 

 
Gambar 9. Post-Test Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Gambar 10. Hasil Pengukuran Tingkat Pemahaman Mitra 

 

Hasil post-test menunjukkan progress yang signifikan dibandingkan pre-test, dimana rata-rata nilai 

awal sebesar 40 meningkat menjadi 80 setelah peserta mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Hal 

ini menunjukkan bahwa mitra LKSAM Al-Iman Wuluhan sudah memiliki peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung program pangan 

B2SA. Selain itu juga produk yang telah dibuat dapat dijual sebagai pendapatan tambahan di LKSAM Al-

Iman Wuluhan sehingga dapat mewujudkan kemandirian finansial. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan budidaya akuaponik, nugget ikan lele, dan stik kangkung merupakan upaya 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kemandirian finansial bagi LKSAM Al-Iman Wuluhan, karena 

dengan penyuluhan dan pelatihan yang telah dilaksanakan diharapkan LKSAM Al-Iman Wuluhan dapat 

memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari dengan pangan B2SA yang tercukupi serta dapat menjual produk 

hasil panen dan olahan yang dihasilkan sehingga menjadi sumber pendapatan tambahan bagi LKSAM Al-

Iman Wuluhan. 
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